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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya fenomena gaya hidup
minimalis sebagai respons terhadap budaya konsumtif, materialisme, dan
kecenderungan hidup berlebihan di masyarakat modern. Meskipun gaya hidup
minimalis banyak dipopulerkan melalui konsep-konsep modern, nilai-nilai yang
sgjalan dengannya telah lama diajarkan dalam Al-Qur'an. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penafsiran Hamka terhadap ayat-ayat
Al-Qur’an yang berkaitan dengan gaya hidup minimalis, merumuskan konsep gaya
hidup minimalis menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, serta menjelaskan
relevansinya terhadap fenomena gaya hidup minimalis kontemporer.

Penelitian in1 merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi kepustakaan (library research) menggunakan metode tafsir maudhu'i
(tematik) menurut Abdul Hay al-Farmawi. Data penelitian berupa ayat-ayat Al-
Qur'an yang berkaitan dengan tema gaya hidup minimalis, khususnya Q.S. Al-
A'raff7: 31, , Q.5. Al-Furqan/25: 67, Q.S. Al-Isra’/17: 26-27, dan Q.5. At-
Takatsur/102: 1-8, serta penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar dan karya
Falsafah Hidup. Data dikumpulkan melalui studi dokumentasi dan studi pustaka,
kemudian dianalisis secara deskriptif-kualitatif dengan tahapan inventarisasi data,
klasifikasi data, analisis penafsiran Hamka, sintesis konsep gaya hidup minimalis,
analisis relevansi penafsiran Hamka, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penafsiran Hamka terhadap ().5. Al-
A'raff7: 31, Q.S. Al-Furgqan/25: 67, Q.S. Al-Isra’/17: 26-27, dan Q.S. At-
Takatsur/102: 1-8 menegaskan pentingnya menggunakan nikmat Allah Swt. secara
proporsional (gawwam), menghindari perilaku isrdf (berlebih-lebihan), tabdzir
(pemborosan), dan takdtsur (bermegah-megahan). Berdasarkan penafsiran tersebut,
konsep gaya hidup minimalis menurut Hamka dibangun atas empat karakteristik
utama, yaitu menggunakan nikmat Allah secara proporsional, mengelola harta
secara bertanggung jawab, tidak menjadikan harta sebagai ukuran keberhasilan
hidup, serta menjadikan keridaan Allah Swt. sebagai orientasi utama kehidupan.
Penelitian ini juga menunjukkan bahwa konsep tersebut memiliki relevansi yang
kuat dengan fenomena gaya hidup minimalis kontemporer karena menawarkan
solusi terhadap budaya konsumtif melalui pendekatan yang tidak hanya berorientasi
pada efisiensi dan ketenangan hidup, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai spiritual,
moral, dan tanggung jawab sosial sebagaimana diajarkan dalam Al-Qur’ an.
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